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ABSTRAK 
Pemilihan pasar yang dijadikan mitra oleh petani didasari oleh kemampuan petani untuk menarik 
perhatian pembeli. Namun, pada kenyataannya sebagian besar petani mangga memiliki 
ketergantungan yang tinggi untuk menjual hasil panennya kepada tengkulak. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal yang berhubungan 
dengan pemilihan pasar bagi petani mangga. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 
dilakukan di Kecamatan Sedong, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Metode penelitian menggunakan 
metode survey. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik simple random sampling 
sedemikian rupa sehingga diperoleh ukuran sampel sebanyak 50 orang. Alat analisis data yang 
digunakan adalah analisis crosstabulation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal 
yang memiliki hubungan berbanding lurus dengan pemilihan pasar adalah tingkat pendidikan, 
jumlah pohon, kepemilikan transportasi, dan keaktifan dalam kelompok tani; sedangkan faktor 
internal yang memiliki hubungan berbanding terbalik dengan pemilihan pasar adalah umur dan 
pengalaman usahatani. Faktor eksternal yang memiliki hubungan berbanding lurus dengan 
pemilihan pasar adalah jarak ke pasar, waktu tempuh ke pasar, dan kontribusi pemerintah. 
Sementara faktor internal berupa tingkat kepercayaan, akses informasi, dan keaktifan dalam 
mengikuti penyuluhan, serta faktor eksternal berupa penyelenggaraan penyuluhan tidak memiliki 
hubungan dengan pemilihan pasar. 
 
Kata kunci: Faktor internal, faktor eksternal, pemilihan pasar, pemasaran mangga, agribisnis 
 
ABSTRACT 
The selection of the market that partners with farmers is based on the ability of farmers to attract 
the attention of buyers. But in reality, most mango farmers have a high dependency to sell their 
harvest to middlemen. This study aims to analyze internal and external factors related to market 
selection for mango farmers. This research is a quantitative study conducted in Sedong District, 
Cirebon Regency, West Java. The research method uses the survey method. The research sample 
was taken using a simple random sampling technique such that a sample size of 50 people was 
obtained. The data analysis tool used is crosstabulation analysis. The results showed that internal 
factors that have a directly proportional relationship to market selection are the level of education, 
number of trees, ownership of transportation, and activeness in farmer groups, while internal 
factors that have an inverse relationship with market selection are age and farming experience. 
The eexternal factors that have a directly proportional relationship to market selection are 
distance to market, travel time to market, and government contribution. While internal factors such 
as level of trust, access to information, and activeness in participating in counseling, and external 
factors such as conducting counseling have no relationship with market selection. 
 
Keywords: Internal factors, external factors, market selection, mango marketing, agribusiness 
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PENDAHULUAN 
Mangga (Mangifera indica L.) 
merupakan salah satu komoditas 
unggulan Indonesia pada subsektor 
hortikultura. Indonesia menempati 
peringkat kelima sebagai produsen 
mangga terbesar pada tahun 2016, setelah 
India, Tiongkok, Thailand, dan Meksiko 
dengan total produksi sebesar 2,18 juta 
ton (Pariona, 2018). Berdasarkan data 
Direktorat Jenderal Hortikultura dalam 
Elfadina dkk. (2019), komoditas mangga 
pada tahun 2017 menempati urutan kedua 
dengan total produksi sebesar 2,2 juta ton 
atau menyumbang sebesar 11,22 persen 
dari total produksi buah di Indonesia. 
Jawa Barat memiliki produksi 
benih tanaman mangga bersertifikasi 
yang lebih besar dibandingkan Provinsi 
Jawa Timur dan Jawa Tengah, yaitu 
dengan jumlah lebih dari satu juta pohon, 
sedangkan Jawa Timur hanya sebanyak 
178.061 pohon dan Jawa Tengah 
sebanyak 29.601 pohon (Direktorat 
Jenderal Hortikultura, 2015 dalam 
Kusumo dkk., 2018). Varietas yang 
dikembangkan di Jawa Barat pun lebih 
beragam, yaitu terdapat varietas mangga 
Arumanis, Gedong, Gedong Gincu, 
Dermayu, dan Golek (Anugrah, 2016). 
Saat ini, pemerintah Jawa Barat menjalin 
kerja sama dengan pemerintah Jepang 
terkait perdagangan mangga gedong 
gincu karena tingginya minat masyarakat 
Jepang terhadap mangga gedong gincu 
(Rasmikayati dkk., 2020). 
 
Tabel 1. Produksi Mangga (Ton) Menurut 
Kabupaten Sentra di Jawa Barat 
Tahun 2015- 2017 
Kabupaten 
Produksi Mangga (Ton) 
Tahun 
2015 2016 2017 
Indramayu 68.737 90.644 77.474 
Majalengka 64.395 37.529 60.064 
Cirebon 37.443 31.086 39.152 
Kuningan 32.109 12.920 29.822 
Sumedang 23.491 23.403 28.385 
Jumlah 226.175 195.581 234.896 
Jawa Barat 310.226 260.106 325.548 
Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat (diolah) 
 
Dari 27 kabupaten dan kota 
penghasil mangga di Provinsi Jawa Barat, 
terdapat lima kabupaten sentra mangga 
yang berpotensi untuk dikembangkan, 
yaitu Kabupaten Indramayu, Cirebon, 
Majalengka, Kuningan, dan Sumedang. 
Mangga gedong gincu merupakan salah 
satu varietas unggulan yang 
dikembangkan di Jawa Barat dan 
memiliki harga jual tertinggi di Indonesia 
(Rasmikayati, 2018). Menurut Deliana 
(2011), mangga gedong gincu dari 
Cirebon lebih diminati konsumen 
dibandingkan dengan kabupaten dengan 
produksi mangga terbesar di Jawa Barat, 
yaitu Indramayu (Tabel 1). Hal ini 
dikarenakan mangga gedong gincu 
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memiliki bentuk lebih bulat, warna lebih 
menarik, dan aroma yang lebih tajam. 
Kecamatan Sedong merupakan 
salah satu kecamatan sentra penghasil 
mangga di Kabupaten Cirebon dengan 
peningkatan produksi mangga yang 
cukup signifikan jika dilihat dari tahun 
2014 yang hanya mampu memproduksi 
sebanyak 823 ton, namun masih 
terkendala dengan masalah pemasaran 
mangga yang masih banyak melalui 
tengkulak (Sari dkk., 2019).  
Kegiatan pemasaran mangga 
memiliki keterkaitan dengan pemilihan 
pasar oleh petani mangga. Pemasaran 
mangga akan menguntungkan bagi petani 
jika mereka bebas dalam menentukan 
salah satu dari berbagai pilihan pasar 
yang ada dan memperoleh keuntungan 
yang semaksimal mungkin. Selain itu, 
jika petani memiliki posisi yang kuat 
dalam menentukan harga dan keadaan 
harga pasar tetap stabil, petani lebih 
termotivasi untuk memenuhi kuantitas 
dan kualitas mangga secara kontinu, 
sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas mangga. Dengan tingkat 
produktivitas dan pendapatan yang tinggi, 
kesejahteraan petani dapat meningkat. 
Namun pada kenyataannya, 
sebagian besar petani mangga memiliki 
ketergantungan yang tinggi untuk 
menjual hasil panennya kepada 
tengkulak. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan petani terhadap informasi 
pasar dan mengakses modal. Walaupun 
lebih merugikan di sisi petani, mereka 
tetap bersedia bermitra dengan tengkulak 
karena mampu memenuhi kebutuhannya 
dalam kondisi darurat. Di samping posisi 
petani yang lemah di pasar, keterbatasan 
modal yang dimiliki menjadi hambatan 
dalam upaya meningkatkan produktivitas 
mangga. 
Pemilihan pasar yang dijadikan 
mitra oleh petani didasari oleh 
kemampuan petani untuk menarik 
perhatian pembeli. Terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi petani dalam 
memilih pasar, baik dari faktor internal, 
maupun faktor eksternal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara faktor internal dan faktor eksternal 
dengan pemilihan pasar bagi petani 
mangga di Kecamatan Sedong, 
Kabupaten Cirebon. 
 
METODE PENELITIAN  
Tempat dan Waktu Penelitian 
Objek penelitian ini adalah 
hubungan faktor-faktor internal dan 
eksternal dengan pemilihan pasar oleh 
petani mangga di Kecamatan Sedong, 
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. 
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Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, desain 
penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif. Desain penelitian 
kuantatif mengolah data berupa angka 
untuk dapat mengeneralisasi hasil 
penelitian pada suatu populasi (Mulyadi, 
2011). 
Variabel Penelitian 
Faktor yang mempengaruhi petani 
memilih pasar, meliputi berbagai alasan 
petani mengapa menjual hasil panennya 
kepada tengkulak, pedagang besar, 
pedagang pengecer, maupun langsung 
kepada konsumen akhir. Faktor-faktor 
tersebut dapat dilihat dari: 
1) Faktor internal, meliputi karakteristik 
petani yang mempengaruhi dalam 
pemilihan pasar. 
a) Akses informasi, yaitu kemampuan 
petani dalam memperoleh informasi 
pasar dan harga. 
b) Tingkat kepercayaan, menunjukkan 
bagaimana petani percaya untuk 
bergantung kepada pembeli dan siap 
menerima segala risiko yang mungkin 
akan dihadapi. 
c) Kepemilikan sarana transportasi, 
dibedakan menjadi milik sendiri dan 
sewa dalam mendukung proses 
pengangkutan hasil panen dan 
pemasaran. 
d) Tergabung dalam kelompok tani, 
melihat apakah petani mangga 
merupakan anggota dari suatu 
kelompok tani yang terdapat di 
daerahnya. 
e) Keaktifan dalam kelompok tani, 
menentukan apakah keanggotaan 
petani berbanding lurus dengan 
kehadiran dan kontribusi dalam 
kelompok tani. 
f) Keaktifan dalam mengikuti 
penyuluhan, menunjukkan intensitas 
petani dalam menghadiri kegiatan 
penyuluhan yang diselenggarakan oleh 
pihak Penyuluh Pertanian Lapangan 
(PPL). 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang 
berasal dari luar diri petani. 
a) Jarak dari lahan ke pasar, yaitu jarak 
yang perlu ditempuh oleh petani dari 
lahan mangga ke pasar atau tempat 
bertemu dengan pembeli. 
b) Waktu tempuh ke pasar, yaitu waktu 
yang perlu dihabiskan oleh petani 
dalam melakukan pengangkutan hasil 
panen ke pasar atau tempat bertemu 
dengan pembeli. 
c) Penyelenggaraan penyuluhan, yaitu 
kontribusi dari dinas pertanian daerah 
setempat dalam upaya meningkatkan 
kemampuan petani di bidang usahatani 
maupun pemasaran. 
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d) Kontribusi pemerintah, meliputi 
bantuan pemerintah kepada petani 
dalam pemberian input produksi dan 
pinjaman modal. 
Teknik Penarikan Sampel 
Sampel diambil menggunakan 
teknik samping berpeluang (probability 
sampling) yaitu dengan menggunakan 
teknik simple random sampling. Populasi 
dalam penelitian ini adalah petani 
mangga di Kecamatan Sedong, 
Kabupaten Cirebon yang masih aktif 
dalam menjalankan usahatani mangga 
dan tidak menyewakan seluruh lahan atau 
pohon mangganya kepada pihak lain 
berukuran 100 orang dan tingkat presisi 
yang ditetapkan adalah 10%. Berdasarkan 
rumus slovin, ukuran sampel ()  yang 





= 50 orang 
Rancangan Analisis Data 
Analisis crosstabulation digunakan 
untuk melihat hubungan antara faktor-
faktor internal dan faktor-faktor eksternal 
dengan pemilihan pasar oleh petani 
mangga di Kecamatan Sedong. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setiap petani memiliki tujuan pasar 
yang berbeda dalam menjual hasil panen 
mangga. Petani dapat menjual hasil 
panen mangga kepada satu tujuan pasar 
atau lebih. Pemilihan pasar ditentukan 
dari faktor internal yang berada dalam 
diri petani mangga ataupun faktor 
eksternal yang berasal dari luar diri 
petani. Faktor internal yang dapat 
mempengaruhi pemilihan pasar bagi 
petani mangga antara lain umur, 
pengalaman usahatani, tingkat 
pendidikan, Saluran pasar yang dituju 
oleh petani jumlah pohon, tingkat 
kepercayaan, akses informasi, 
kepemilikan transportasi, keikutsertaan 
dalam kelompok tani, keaktifan dalam 
kelompok tani, dan keaktifan dalam 
mengikuti penyuluhan. Sementara faktor 
eksternal yang mempengaruhi antara lain 
jarak ke pasar, waktu tempuh ke pasar, 
penyelenggaraan penyuluhan, dan 
kontribusi pemerintah. 
 
Hubungan antara Faktor Internal 
dengan Pemilihan Pasar Petani 
Mangga 
Faktor internal merupakan faktor 
yang dapat mempengaruhi suatu hal yang 
berasal dari dalam diri pelaku. Dalam 
penelitian ini, faktor internal yang 
dimaksud adalah faktor yang berasal dari 
masing-masing petani mangga yang 
dapat memiliki pengaruh terhadap 
pemilihan pasar untuk menjual hasil 
panen mangga. Faktor tersebut dapat 
dilihat dari karakteristik diri petani, 
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karakteristik usahatani, maupun 
komponen lainnya. Adapun faktor 
internal yang mempengaruhi petani 
mangga dalam memilih pasar terangkum 
pada Tabel 2. 
1. Umur 
Umur petani memiliki hubungan 
yang berbanding terbalik antara 
pemilihan pasar dalam menjual hasil 
panen mangga. Semakin tua umur petani, 
pasar yang dituju oleh petani mangga di 
Kecamatan Sedong semakin sedikit 
(Tabel 2). Petani yang berusia lebih tua 
tidak ingin memilih lembaga pemasaran 
yang menimbulkan risiko ketidakpastian 
pasar. Oleh karena itu, mereka lebih 
memilih tengkulak dan koperasi dalam 
menjual hasil panen mangga (Maina, 
2015). 
Petani mangga di Kecamatan 
Sedong umumnya telah membentuk 
hubungan kebiasaan dengan tengkulak 
sejak awal melakukan usahatani. 
Besarnya keuntungan yang diambil oleh 
tengkulak pun tidak menjadi 
permasalahan bagi mereka karena 
menurutnya hal itu memang hak yang 
dapat dirasakan oleh tengkulak. 
Walaupun dikatakan jika petani mangga 
memilih tengkulak akan memperoleh 
keuntungan yang lebih sedikit, tetapi 
mereka tidak perlu mencari pasar atau 
pembeli baru yang belum secara pasti 
diketahui tingkat keuntungan yang akan 
diperoleh. 
Sementara itu, petani yang berusia 
lebih muda menurut Marenya dan Barrett 
(2007) lebih berpartisipasi di pasar 
karena ingin menerima ide-ide baru. 
Petani yang menyukai risiko cenderung 
mencari pasar yang menguntungkan, 
meskipun pada awalnya harus mengalami 
ketidakpastian pasar. Berdasarkan Tabel 
2, petani mangga di Kecamatan Sedong 
yang memiliki tujuan pasar lebih banyak 
justru pada kelompok umur 46-64. Akan 
tetapi, terdapat juga petani mangga pada 
kelompok umur 31-45 yang pernah 
mencoba memperluas pasarnya hingga ke 
ritel modern, meskipun tidak berlangsung 
lama. 
2. Pengalaman usahatani 
Selain umur petani, pengalaman 
usahatani merupakan faktor internal yang 
memiliki hubungan berbanding terbalik 
dalam pemilihan pasar. Hal ini memiliki 
arti bahwa semakin sedikitnya 
pengalaman dalam menjalankan 
usahatani mangga, pasar yang dituju 
justru akan semakin banyak. Petani 
mangga di Kecamatan Sedong yang 
memiliki pengalaman lebih sedikit adalah 
mereka yang berusia lebih muda di mana 
mereka lebih berani dalam mengambil 
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risiko untuk memperluas pasar asalkan 
dinilai memiliki peluang untuk 
memperoleh pendapatan yang lebih 
tinggi. 
Tabel 2. Crosstabulation antara Faktor-Faktor Internal dan Pemilihan Pasar Petani Mangga 
  
Tujuan Pasar (%) 
Jumlah (%) 1 Tujuan 2 Tujuan 3 Tujuan 
A B C D E F G 
Umur (Tahun) 
31-45 0 22 0 4 4 0 2 32 
46-64 4 30 4 2 6 2 0 48 
≥65 0 20 0 0 0 0 0 20 




< 10 2 0 0 4 8 0 0 14 
10-20 2 70 4 2 2 2 2 84 
>20 0 2 0 0 0 0 0 2 
 Jumlah 4 72 4 6 10 2 2 100 
Tingkat 
Pendidikan 
Tidak Sekolah 0 2 0 0 0 0 0 2 
SD 0 62 4 6 4 0 0 76 
SMP 0 4 0 0 2 0 0 6 
SMA 4 4 0 0 2 2 2 14 
Akademi/Diploma 0 0 0 0 2 0 0 2 




0-150 0 52 0 6 0 0 2 60 
151-300 2 16 0 0 4 0 0 22 
>300 2 4 4 0 6 2 0 4 
 Jumlah 4 72 4 6 10 2 2 100 
Tingkat 
Kepercayaan 
Rendah 0 18 2 2 2 0 0 24 
Tinggi 4 54 2 4 8 2 2 76 
 Jumlah 4 72 4 6 10 2 2 100 
Akses Informasi 
Sulit 2 48 0 6 8 0 0 64 
Cukup 2 24 4 0 0 0 2 32 
Mudah 0 0 0 0 2 2 0 4 




Tidak memiliki 0 32 0 0 0 0 0 32 
Milik 0 40 2 0 2 2 0 46 
Sewa 4 0 0 0 6 0 2 12 
Milik dan Sewa 0 0 2 6 2 0 0 10 
 Jumlah 4 72 4 6 10 2 2 100 
Keaktifan dalam 
Kelompok Tani 
1-2 kali/bulan 4 24 2 0 0 0 0 30 
1-2 kali/tahun 0 40 2 6 8 2 2 60 
> 2 kali/tahun 0 8 0 0 2 0 0 10 




1-2 kali/bulan 0 16 0 0 0 2 0 18 
1-2 kali/tahun 4 56 4 6 10 0 2 82 
 Jumlah 4 72 4 6 10 2 2 100 
Ket:   1 Tujuan (A dan B); A = Pedagang Besar; B = Tengkulak/Pedagang pengumpul; 2 Tujuan (C, D dan 
E); C = Pedagang besar, Pasar tradisional; D = Tengkulak/Pedagang pengumpul, Pasar tradisional; E 
= Tengkulak/Pedagang pengumpul, Pedagang besar; 3 Tujuan (F dan G); F = Pedagang besar, 
Eksportir, Pedagang, Pengecer; G = Tengkulak/ Pedagang pengumpul, Pedagang besar, Pasar 
tradisional.  
Sumber: Analisis Data Primer (2020) 
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Maina (2015) menyatakan bahwa 
petani yang memiliki pengalaman lebih 
lama cenderung menghindari penjualan 
ke kelompok dan langsung menjual ke 
individu. Dengan lamanya pengalaman 
usahatani, biaya transaksi terkait 
informasi pencarian pasar, negosiasi, dan 
pelaksanaan kontrak pun dapat dikurangi. 
Keadaan ini sesuai dengan petani mangga 
di Kecamatan Sedong dengan 
pengalaman usahatani yang cukup lama 
cenderung menjual hanya kepada satu 
pembeli (Tabel 2). Hal ini dikarenakan 
petani telah mendapat pasar yang pasti 
dan telah nyaman menjalin kemitraan 
dengan pihak tersebut yang juga dilandasi 
dengan hubungan kebiasaan. Di samping 
itu, petani dengan berpengalaman 
usahatani mangga lebih lama pada 
kenyataannya tidak diiringi dengan 
kemampuan petani mengakses informasi 
pasar yang lebih luas karena hanya fokus 
melakukan kegiatan usahatani yang 
dilakukan secara berulang, tanpa adanya 
inovasi dalam pemasaran. 
3. Tingkat pendidikan 
Harahap dkk. (2018) menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan tidak 
mempengaruhi petani dalam memilih 
saluran pemasaran. Berbeda halnya 
dengan petani mangga di Kecamatan 
Sedong, tingkat pendidikan justru 
memiliki hubungan yang berbanding 
lurus terhadap pemilihan pasar oleh 
petani mangga. Hubungan berbanding 
lurus menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pendidikan petani, pasar yang dituju oleh 
petani akan semakin banyak. Petani yang 
berpendidikan lebih tinggi akan lebih 
mudah memahami dinamika yang terjadi 
di pasar. 
Menurut Maina (2015), petani yang 
berpendidikan lebih tinggi akan memilih 
pasar selain kepada tengkulak/pedagang 
pengumpul. Begitu juga halnya dengan 
petani di Kecamatan Sedong bahwa 
petani yang berpendidikan lebih tinggi 
telah mengetahui bahwa setiap pembeli 
memiliki kedudukan yang berbeda pada 
saluran pemasaran. Mereka menyadari 
bahwa menjual kepada pihak selain 
tengkulak dapat memotong rantai pasok, 
sehingga pendapatan yang diperoleh pun 
akan semakin lebih besar. 
Berdasarkan Tabel 2, mayoritas 
tingkat pendidikan petani mangga yang 
berada di Kecamatan Sedong adalah SD. 
Pihak pembeli yang dituju pun hanya 
tengkulak/pedagang pengumpul. Hal ini 
dikarenakan umumnya petani mangga di 
Kecamatan Sedong yang memiliki 
pendidikan terakhir SD adalah mereka 
yang berusia tua di mana memiliki 
motivasi yang rendah untuk memperluas 
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pasar. Menurut Azizah dkk. (2019), 
petani berpendidikan rendah cenderung 
tidak melakukan eksplorasi terhadap 
inovasi teknologi budidaya maupun 
pemasaran, sehingga kegiatan usahatani 
mangga yang dilakukan hanya 
berdasarkan kebiasaan dan tidak berani 
mengambil risiko. 
4. Jumlah pohon 
Jumlah pohon memiliki hubungan 
yang berbanding lurus dengan pemilihan 
pasar bagi petani mangga. Semakin 
banyak jumlah pohon yang dimiliki, 
pasar yang dituju oleh petani pun akan 
semakin banyak. Jumlah pohon mangga 
yang banyak akan berbanding lurus 
dengan tingkat produktivitas yang 
dihasilkan. Permintaan pasar yang 
beragam pun membuat petani menjadi 
lebih mudah untuk dapat menjual hasil 
panen kepada berbagai pembeli sesuai 
dengan kondisi mangga yang akan 
dipasoknya. 
Menurut Muthini (2017), petani 
dengan jumlah pohon mangga yang 
banyak cenderung memilih menjual 
kepada eksportir, sedangkan menurut 
Honja (2017), petani yang memiliki 
jumlah pohon yang banyak lebih memilih 
untuk menjual kepada pedagang besar. 
Pada kenyataannya, hanya 2% petani 
yang mampu menjual kepada eksportir 
dan 4% petani mangga yang hanya 
menjual kepada pedagang besar adalah 
mereka yang memiliki 151-450 pohon 
mangga (Tabel 2). Penyebab petani 
mangga lainnya yang tidak dapat menjual 
kepada eksportir adalah masih terdapat 
hama lalat buah pada hasil panen 
mangganya. 
Semakin banyaknya jumlah pohon 
yang dimiliki oleh petani mangga di 
Kecamatan Sedong, mereka cenderung 
untuk menjadikan pedagang besar 
sebagai pembeli pilihan pertamanya. Hal 
ini dikarenakan pedagang besar 
menerima kondisi mangga dalam grade 
A/B tanpa perlu sortasi yang ketat dan 
setiap pedagang besar saling bersaing 
untuk menawarkan harga yang tinggi. 
Semetara itu, petani mangga dengan 
jumlah pohon yang lebih sedikit 
cenderung untuk menjual kepada 
tengkulak. Setiap petani mangga tersebut 
umumnya hanya bermitra dengan satu 
tengkulak dan bersedia untuk menerima 
harga yang rendah, baik ketika musim 
panen raya ataupun menjual saat kualitas 
mangga sedang rendah. Dengan jumlah 
pohon mangga yang sedikit, petani 
mangga akan terbatas dalam memperluas 
pasarnya hal ini dikarenakan setiap 
pembeli akan menuntut kontinuitas 
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terhadap kuantitas dan kualitas mangga 
yang dipasoknya. 
5. Tingkat kepercayaan 
Tingkat kepercayaan dilihat dari 
keinginan petani untuk tetap atau 
mengganti mitra yang dipilihnya selama 
melakukan penjualan hasil panen 
mangga. Adegbola & Gardebroek (2007) 
menyatakan bahwa petani yang lebih tua 
tidak percaya kepada pasar selain 
tengkulak karena telah membentuk 
hubungan jangka panjang. Sementara 
menurut Rachmah dkk. (2019), tingkat 
kepercayaan merupakan faktor yang 
signifikan dalam memilih pasar di mana 
tengkulak adalah pembeli yang dianggap 
petani tidak dapat diandalkan karena 
transaksi jual beli mangga hanya didasari 
oleh kontrak secara lisan. Namun pada 
kenyataannya, tingkat kepercayaan tidak 
memiliki keterkaitan dengan pemilihan 
pasar bagi petani mangga di Kecamatan 
Sedong. 
Apabila dilihat dari Tabel 2, tinggi 
atau rendahnya tingkat kepercayaan 
petani mangga di Kecamatan Sedong 
ternyata tidak mempengaruhinya dalam 
memperluas pasar atau menambah jenis 
pasar. Hal ini dikarenakan petani 
cenderung untuk percaya hanya kepada 
satu jenis pasar. Misalnya ketika petani 
merasa ditipu oleh tengkulak dalam 
menjual hasil panen mangga, petani 
hanya berusaha untuk mencari tengkulak 
lain, bukan beralih menjual kepada 
pembeli lain, seperti pedagang besar atau 
pasar tradisional. Selain itu, alasan petani 
ingin mengganti mitra adalah jika 
menemukan mitra lain yang menawarkan 
harga jual yang lebih tinggi, tetapi tetap 
pada jenis pasar yang sama. 
6. Akses informasi 
Kategori rendah, sedang, tinggi 
pada akses informasi ditentukan dari 
banyaknya sumber informasi yang 
diperoleh petani terkait harga jual 
mangga, yaitu informasi dari petani 
mangga, pasar, media elektronik, dan 
survey langsung ke ritel modern. Akses 
informasi tidak memiliki keterkaitan 
dengan pemilihan pasar bagi petani 
mangga di Kecamatan Sedong. Hal ini 
dikarenakan seluruh petani umumnya 
memang mendapatkan informasi dari 
teman sesama petani mangga dan pihak 
pembeli, baik petani yang hanya menjual 
kepada satu tujuan pasar ataupun lebih. 
Berdasarkan Tabel 2, petani yang 
memperoleh akses informasi pasar 
dengan kategori mudah mampu menjual 
kepada 2-3 tujuan pasar. Sementara 
petani yang mengakses informasi pasar 
secara sulit maupun cukup pada 
umumnya hanya mampu menjual kepada 
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tengkulak/pedagang pengumpul. Hal 
tersebut dikarenakan petani hanya 
mengandalkan informasi dari temannya 
yang merupakan petani mangga dan 
pihak tengkulak/ pedagang pengumpul, 
sehingga tidak mampu menjangkau pasar 
yang lebih luas karena para petani 
mangga tersebut hanya menjual mangga 
berdasarkan kebiasaan atau rutinitas 
sehari-hari. 
Menurut Maina (2015), petani yang 
menjual melalui saluran pasar lokal harus 
menghabiskan banyak waktu untuk 
mencari pembeli karena mereka tidak 
yakin tentang keadaan pasar, sedangkan 
petani yang berjualan melalui tengkulak 
menghabiskan waktu lebih sedikit karena 
tengkulak yang memiliki tanggung jawab 
penuh dalam mencari pembeli akhir. 
Apabila dilihat dari keadaan di 
Kecamatan Sedong, informasi harga 
umumnya diperoleh hanya saat 
penentuan harga jual mangga. Banyak 
atau sedikitnya informasi yang diakses 
petani tidak menentukan petani akan 
mendapatkan pasar yang lebih luas 
karena informasi pasar hanya 
dipergunakan dalam menentukan harga 
jual, bukan dimanfaatkan oleh petani agar 
memiliki posisi yang lebih kuat dalam 
pasar, sehingga dapat menjual mangga 
kepada berbagai pembeli dengan harga 
jual yang bervariasi. 
7. Kepemilikan transportasi 
Kepemilikan transportasi memiliki 
hubungan yang berbanding lurus dengan 
pemilihan pasar. Semakin banyak jumlah 
dan jenis transportasi yang dimiliki, pasar 
yang dituju semakin beragam. Mzyece 
(2011) menyatakan bahwa petani yang 
memiliki transportasi akan lebih mudah 
untuk mengakses pasar yang lebih jauh di 
mana dapat memperoleh harga jual yang 
lebih tinggi, bahkan setelah dikurangi 
dari biaya transportasi. 
Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 
40% responden yang memiliki kendaraan 
menjual kepada tengkulak/pedagang 
pengumpul. Petani mangga di Kecamatan 
Sedong umumnya hanya memiliki 
transportasi berupa motor yang hanya 
bertujuan untuk mempermudah 
pengiriman jarak dekat, yaitu dari rumah 
petani ke rumah pedagang pengumpul. 
Akan tetapi, petani yang memiliki mobil 
pick up cenderung memilih untuk 
menjual kepada pembeli berupa 
pedagang besar, pasar tradisional, ritel 
modern, dan eksportir yang berada di luar 
daerah. 
Makhura (2002) dan Olwande et al 
(2010) mengindikasikan bahwa 
kepemilikan transportasi secara 
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signifikan mempengaruhi keputusan 
untuk berpartisipasi dalam pasar karena 
berkurangnya biaya transaksi yang terkait 
dengan biaya transportasi. Namun, jika 
biaya transaksi sangat tinggi, kepemilikan 
alat transportasi mungkin tidak 
memengaruhi keputusan untuk 
berpartisipasi dalam pasar (Jagwe, 2010). 
Dengan demikian, petani di Kecamatan 
Sedong yang telah berpeluang untuk 
bermitra dengan pedagang besar, pasar 
tradisional, dan ritel modern akan 
berusaha untuk memperoleh transportasi 
dengan cara sewa pick up mengingat 
keterbatasan modal yang dimiliki oleh 
petani mangga. 
Petani yang tidak memiliki 
transportasi dan tidak memiliki biaya 
untuk menyewa transportasi cenderung 
akan menjual hasil panennya kepada 
tengkulak. Hal ini dikarenakan para 
tengkulak/pedagang pengumpul di 
Kecamatan Sedong sebagian besar 
bersedia untuk melakukan transaksi jual 
beli mangga di rumah petani atau di lahan 
setelah melakukan panen. Apalagi ketika 
musim panen raya, banyak tengkulak 
yang berkeliling ke sekitar rumah petani 
mangga agar dapat memenuhi 
pasokannya. Namun, banyak petani yang 
tetap hanya menjual kepada satu 
tengkulak atau langganannya karena 
tengkulak baru yang berdatangan saat 
musim panen raya memberikan harga jual 
yang rendah. 
8. Keaktifan dalam kelompok tani 
Petani responden seluruhnya 
tergabung ke dalam kelompok tani. 
Setiap petani responden yang merupakan 
anggota kelompok tani selalu menghadiri 
kegiatan yang diadakan oleh kelompok 
tani, sehingga keaktifan dapat dilihat dari 
anggota kelompok tani yang satu dengan 
lainnya. Keaktifan dalam kelompok tani 
memiliki hubungan berbanding lurus 
dengan pemilihan pasar. Semakin aktif 
petani dalam menghadiri dan 
berpartisipasi pada kelompok taninya, 
pasar yang dituju pun akan lebih 
beragam. Hal ini dikarenakan salah satu 
fungsi kelompok tani adalah sebagai 
wadah untuk memperkuat hubungan 
antar petani mangga. Dengan adanya 
kelompok tani, petani juga memperoleh 
informasi mengenai pasar dari anggota 
lain maupun dipermudah dalam menjual 
kepada pedagang pengumpul yang juga 
berperan sebagai ketua kelompok tani. 
Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 60 
% responden mengikuti kegiatan dalam 
kelompok tani setiap 1-2 kali/tahun. 
Anggota kelompok tani umumnya 
berkumpul pada suatu pendopo 
membahas budidaya dan pemasaran 
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mangga. Selain itu, memaparkan masalah 
yang terjadi dalam melakukan usahatani 
mangga, misalnya terjadi pencurian hasil 
panen mangga pada petani yang memiliki 
lahan di dekat jalan raya. Kegiatan atau 
rapat yang diadakan oleh kelompok tani 
biasanya setiap musim mangga sedang 
berlangsung atau saat menjalankan 
teknologi off season. 
Menurut Muthini et al (2017), 
petani yang tergabung dan aktif dalam 
kelompok tani cenderung menjual kepada 
eksportir di mana wakil dari kelompok 
tani akan melakukan negosiasi dengan 
eksportir setiap musimnya. Hal ini terjadi 
pada kelompok tani Sukamulya yang 
merupakan satu-satunya kelompok tani di 
Kecamatan Sedong yang telah mampu 
menjual kepada eksportir. Namun, sistem 
yang dilakukan berbeda. Anggota 
kelompok tani Sukamulya menjual 
kepada ketua poktan yang berperan 
sebagai pedagang pengumpul, sehingga 
keuntungan yang diperoleh seluruhnya 
untuk pedagang pengumpul, tidak 
disalurkan kepada kelompok tani. Sistem 
seperti ini juga berlaku pada ketua 
kelompok tani lainnya yang telah mampu 
bermitra dengan pembeli selain 
tengkulak, yaitu pedagang besar dan 
pasar tradisional. 
Maina (2015) menyatakan bahwa 
petani yang menjual hasil panen mangga 
melalui kelompok tani akan mengurangi 
biaya transportasi karena para anggota 
kelompok tani melakukan patungan 
untuk menyewa alat transportasi. Berbeda 
halnya yang terjadi pada Kecamatan 
Sedong, petani mangga yang tergabung 
ke dalam kelompok tani tetap melakukan 
penjualan kepada ketua kelompok tani 
atau pembeli lainnya secara individu. Hal 
ini dikarenakan kelompok tani yang 
terdapat di Kecamatan Sedong hanya 
berfungsi sebagai wadah memperkuat 
hubungan antar anggota dan sarana 
pembelajaran terkait usahatani mangga, 
bukan sebagai penyalur hasil panen 
mangga yang siap untuk dijual. 
9. Keaktifan dalam mengikuti 
penyuluhan 
Menurut Saefudin dan Rasmikayati 
(2020), petani yang mengikuti 
penyuluhan akan lebih mampu menjual 
kepada eksportir karena memiliki kualitas 
produk yang lebih baik. Berbeda dengan 
pernyataan tersebut, keaktifan petani 
mangga di Kecamatan Sedong dalam 
mengikuti penyuluhan tidak memiliki 
keterkaitan dalam memilih pasar. 
Berdasarkan Tabel 2, tinggi atau 
rendahnya intensitas petani dalam 
mengikuti penyuluhan tidak memiliki 
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pengaruh dalam memilih tujuan pasar 
yang lebih beragam. Hal ini dikarenakan 
seluruh petani mangga mengikuti 
penyuluhan yang diselenggarakan oleh 
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). 
Petani yang menjual kepada satu 
pembeli ataupun lebih akan memperoleh 
intensitas penyuluhan yang sama karena 
hal yang membedakan adalah intensitas 
penyuluhan antara kelompok tani. Setiap 
petani yang tergabung ke dalam 
kelompok tani secara rata memperoleh 
informasi yang diberikan, baik budidaya 
maupun pemasaran mangga. Akan tetapi, 
keadaan tersebut tidak menjamin bahwa 
setiap individu akan langsung 
mempraktikan dari informasi yang 
mereka terima. Dengan mengikuti 
penyuluhan, bukan berarti petani akan 
langsung memperoleh kualitas mangga 
yang lebih baik dan dapat menjangkau 
pasar yang lebih luas. Selain perubahan 
kesadaran petani untuk berkembang, 
keadaan ini juga tergantung kepada 
ketersediaan modal yang dimiliki petani 
untuk mengeluarkan biaya pemeliharaan 
maupun kemampuan petani dalam 
melakukan komunikasi yang dapat 
meyakinkan pihak pembeli agar dapat 
bersedia untuk bermitra dengannya. 
 
Hubungan antara Faktor Eksternal 
dengan Pemilihan Pasar Petani 
Mangga 
Faktor eksternal merupakan faktor 
yang dapat mempengaruhi suatu hal yang 
berasal dari luar diri pelaku. Faktor 
eksternal yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah faktor-faktor yang 
berasal selain dari dalam diri petani 
mangga, yaitu dapat dilihat dari kondisi 
pasar ataupun pihak-pihak lain yang 
berpengaruh bagi petani dalam menjual 
hasil panen mangga. Hubungan faktor-
faktor eksternal dengan pemilihan pasar 
bagi petani mangga terangkum pada 
Tabel 3. 
1. Jarak ke pasar 
Jarak ke pasar memiliki hubungan 
yang berbanding lurus dengan pemilihan 
pasar. Semakin banyak pasar yang dituju, 
jarak total ke pasar pun akan semakin 
meningkat. Jarak yang ditempuh oleh 
petani dalam menjual hasil panen mangga 
kepada pembeli juga mempengaruhi 
keputusan mereka dalam pengadaan 
sarana transportasi, baik dengan membeli 
kendaraan pribadi atau menyewa. Petani 
mangga di Kecamatan Sedong yang 
menjual ke luar daerah umumnya 
menyewa pick up setiap melakukan 
pengiriman. 
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Tabel 3. Crosstabulation antara Faktor-Faktor Eksternal dan Pemilihan Pasar Petani 
Mangga 
  
Tujuan Pasar (%) 
Jumlah (%) 1 Tujuan 2 Tujuan 3 Tujuan 
A B C D E F G 
Jarak ke pasar 
(KM) 
0-10 4 72 0 0 8 0 0 84 
11-20 0 0 0 6 0 0 2 8 
41-50 0 0 2 0 0 0 0 2 
>50 0 0 2 0 2 2 0 6 




0-20 0 68 0 0 8 0 0 76 
21-40 0 4 0 0 0 0 2 6 
41-60 0 0 0 4 0 0 0 4 
61-80 4 0 0 2 0 0 0 6 
>80 0 0 4 0 2 2 0 8 




1 kali/bulan 0 16 0 0 2 2 0 20 
1 kali/tahun 0 14 0 6 0 0 0 20 
2 kali/tahun 4 42 4 0 8 0 2 60 
 Jumlah 4 72 4 6 10 2 2 100 
Kontribusi 
pemerintah 
Tidak ada 0 32 0 0 0 0 0 2 
3-5 tahun sekali 0 40 2 0 0 0 0 12 
1 kali/tahun 4 0 0 0 4 2 2 72 
2 kali/tahun 0 6 0 0 6 0 2 14 
 Jumlah 4 72 4 6 10 2 2 100 
Ket:   1 Tujuan (A dan B); A = Pedagang Besar; B = Tengkulak/Pedagang pengumpul; 2 Tujuan (C, D dan 
E); C = Pedagang besar, Pasar tradisional; D = Tengkulak/Pedagang pengumpul, Pasar tradisional; E 
= Tengkulak/Pedagang pengumpul, Pedagang besar; 3 Tujuan (F dan G); F = Pedagang besar, 
Eksportir, Pedagang, Pengecer; G = Tengkulak/ Pedagang pengumpul, Pedagang besar, Pasar 
tradisional.  
Sumber: Analisis Data Primer (2020) 
Berdasarkan Tabel 3, mayoritas 
petani mangga di Kecamatan Sedong 
yang menjual kepada tengkulak/pedagang 
pengumpul hanya berjarak 0-10 km 
dalam melakukan pengiriman hasil panen 
mangga. Dekatnya jarak antara petani 
dan pasar menjadi salah satu alasan bagi 
petani mangga untuk menjual kepada 
tengkulak/pedagang pengumpul. Hal ini 
dikarenakan petani hanya memiliki motor 
dan tidak mampu mengalokasikan biaya 
transportasi untuk sewa kendaraan 
lainnya. Selain itu, banyak 
tengkulak/pedagang pengumpul yang 
bersedia untuk datang ke rumah petani 
atau lahan dalam melakukan transaksi 
jual beli mangga. Keadaan tersebut 
menguntungkan bagi petani untuk 
menghemat biaya transportasi yang 
dikeluarkan olehnya. 
Maina (2015) menyatakan semakin 
bahwa jarak ke pasar justru memiliki 
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korelasi yang negatif bagi petani dalam 
memilih pasar. Petani cenderung memilih 
pasar yang jaraknya lebih dekat 
dengannya karena tidak perlu 
mengeluarkan biaya transportasi yang 
besar di mana dapat mempengaruhi 
pendapatan yang diperoleh baginya. 
Akan tetapi, terdapat juga petani mangga 
di Kecamatan Sedong yang telah 
menyadari bahwa dengan harga jual yang 
lebih tinggi yang ditawarkan oleh pihak 
pembeli dapat menutup biaya transportasi 
yang dikeluarkan, sehingga mereka 
bersedia untuk menjual hasil panennya 
hingga ke luar Kecamatan Sedong atau 
bahkan ke luar kota, seperti pasar induk 
di Jakarta. 
2. Waktu tempuh ke pasar 
Waktu tempuh ke pasar memiliki 
hubungan berbanding lurus dengan 
pemilihan pasar. Waktu tempuh berkaitan 
dengan jarak tempuh di mana semakin 
jauh jarak yang ditempuh oleh petani, 
waktu tempuh pun akan semakin 
bertambah. Dengan demikian, petani 
mangga yang memiliki tujuan pasar lebih 
banyak akan menghabiskan waktu yang 
lebih banyak dalam melakukan 
pengiriman mangga kepada pembeli. 
Berdasarkan Tabel 3, mayoritas 
petani mangga di Kecamatan Sedong 
menghabiskan waktu selama 0-20 menit 
untuk bertemu dengan 
tengkulak/pedagang pengumpul dalam 
menjual hasil panen mangga. Hal ini 
dikarenakan para tengkulak yang 
langsung menemui para petani di rumah 
atau lahan. Sementara pedagang 
pengumpul yang dipilih oleh petani 
adalah ketua dari kelompok taninya yang 
juga merupakan tetangga. 
Menurut Awaliyah dan Saefudin 
(2020), semakin panjang jarak yang 
ditempuh oleh petani, semakin besar juga 
kemungkinannya untuk mereka menjual 
ke pasar langsung. Hal ini dikarenakan 
opportunity cost antara mencukupi 
kebutuhan sehari-hari lebih besar 
dibandingkan waktu yang bersedia untuk 
dikeluarkan. Maka dari itu, petani 
mangga bersedia untuk menjual hingga 
ke luar daerah Kecamatan Sedong, 
bahkan ke daerah Jakarta di mana tingkat 
kemacetan yang tinggi yang akan 
memakan waktu lebih besar 
dibandingkan menjual hanya ke daerah 
sekitar karena telah menyadari bahwa 
harga jual pada tingkat pasar di luar 
daerah yang lebih tinggi, sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan yang 
diperoleh. 
3. Penyelenggaraan penyuluhan 
Penyuluhan memberikan informasi 
yang bermanfaat bagi petani mangga, 
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sehingga dapat mempermudahnya dalam 
membuat keputusan usahatani yang akan 
berpengaruh terhadap peningkatan 
produksi kualitas mangga (Rasmikayati 
dan Saefudin, 2015). Akan tetapi, 
penyelenggaraan penyuluhan tidak 
memiliki keterkaitan merupakan bagi 
petani di Kecamatan Sedong dalam 
memilih pasar. Berdasarkan Tabel 3, 
banyak atau sedikitnya penyuluhan yang 
diselenggarakan tidak menjamin petani 
mangga akan mendapatkan pasar yang 
lebih banyak dan lebih bervariasi. Hal ini 
dikarenakan penyuluhan diberikan secara 
rata oleh pihak PPL kepada setiap 
kelompok tani, sehingga yang 
membedakan adalah intensitas 
penyelenggaraan penyuluhan yang 
diberikan antar kelompok tani. Pihak 
penyuluh akan memberikan informasi 
kepada petani terkait budidaya dan 
pemasaran mangga, baik bagi petani yang 
hanya menjual kepada satu pembeli 
atapun lebih. 
Setiap kelompok tani yang berada 
di Kecamatan Sedong mendapatkan 
penyuluh yang berbeda. Tempat 
penyuluhan yang diselenggarakan antara 
lain rumah petani yang dijadikan sebagai 
tempat berkumpul, pendopo, ataupun 
pada Taman Teknologi Pertanian (TTP) 
yang berada di dekat Setu Sedong. 
Intensitas penyuluhan yang diberikan 
penyuluh juga berbeda. Terdapat satu 
kelompok tani bernama Sukamulya yang 
memperoleh penyuluhan setiap sebulan 
sekali. Hal ini dikarenakan poktan 
Sukamulya dinilai yang paling maju di 
Kecamatan Sedong dan memang 
berpotensi untuk semakin dikembangkan. 
4. Kontribusi pemerintah 
Kontribusi pemerintah yang 
diberikan kepada petani mangga antara 
lain bantuan modal berupa uang, pupuk, 
pestisida, zat perangsang bunga, sprayer, 
ataupun kendaraan motor beroda tiga. 
Setiap kelompok tani yang berada di 
Kecamatan Sedong memperoleh bantuan 
yang berbeda, yaitu tergantung keaktifan 
dari kegiatan yang dilakukan pada setiap 
kelompok tani dan dilihat dari kondisi 
kebutuhan yang diprioritaskan. 
Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 72% 
responden memperoleh bantuan setiap 1 
kali/tahun. Pemberian bantuan umumnya 
dilakukan saat musim mangga sedang 
berlangsung, yaitu bulan November. 
Kontribusi pemerintah memiliki 
hubungan yang berbanding lurus dengan 
pemilihan pasar. Semakin jarangnya 
kontribusi yang diberikan oleh 
pemerintah, tujuan pasar bagi petani 
mangga pun semakin sedikit. Hal ini 
dikarenakan kontribusi pemerintah 
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menjadi salah satu sumber bagi petani 
dalam memperoleh modal untuk 
menjalankan usahatani. Apabila bantuan 
yang diberikan sedikit, petani tidak dapat 
memelihara pohon mangganya karena 
terhambat pada biaya pemeliharaan. 
Dengan demikian, produktivitas yang 
dihasilkan akan semakin sedikit dan tidak 
mampu memenuhi permintaan dari pasar. 
Bantuan modal uang maupun input 
pertanian diberikan oleh pemerintah atau 
dinas setempat melalui ketua kelompok 
tani. Selanjutnya, ketua kelompok tani 
menyalurkan bantuan tersebut kepada 
para anggotanya ketika sedang 
mengadakan pertemuan. Menurut 
Pasaribu (2015), pemerintah memberikan 
bantuan tersebut bagi petani di 
Kecamatan Sedong agar dapat 
menerapkan Good Agricultural Practices 
(GAP) dengan baik, sehingga dapat 
meningkatkan produksi dan mutu buah 
mangga. Akan tetapi, penerapan GAP 
belum sepenuhnya dilakukan. Contohnya 
adalah pada kelompok tani Barokah yang 
berada di Desa Panongan, yang mana 
sebagian besar petani mangga menjual 
hasil panennya kepada 
tengkulak/pedagang pengumpul. 
Kesadaran mereka dalam upaya 
meningkatkan kualitas mangga masih 
rendah, sehingga potensi dalam 
memperluas pasar pun semakin rendah. 
Bahkan, ketua kelompok tani hingga 
berkorban mendatangkan ke rumah 
masing-masing anggota poktan dalam 
memberikan bantuan pemerintah. 
 
KESIMPULAN 
Faktor internal yang memiliki 
hubungan berbanding lurus dengan 
pemilihan pasar adalah tingkat 
pendidikan, jumlah pohon, kepemilikan 
transportasi, dan keaktifan dalam 
kelompok tani, sedangkan faktor internal 
yang memiliki hubungan berbanding 
terbalik dengan pemilihan pasar adalah 
umur dan pengalaman usahatani. Faktor 
eksternal yang memiliki hubungan 
berbanding lurus dengan pemilihan pasar 
adalah jarak ke pasar, waktu tempuh ke 
pasar, dan kontribusi pemerintah. 
Sementara faktor internal berupa tingkat 
kepercayaan, akses informasi, dan 
keaktifan dalam mengikuti penyuluhan, 
serta faktor eksternal berupa 
penyelenggaraan penyuluhan tidak 
memiliki hubungan dengan pemilihan 
pasar mangga di kecamatan Sedong. 
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